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o] . Namun, untuk pemilahan dan olahan ini
M elf r ] ' I I kl tentunya menjadi kewenangan m?:sl?ug;g.masi?gl
kabupaten dan kota di DIY. Untuk itu, ia menya-
agar pemerintah kabupaten dan kota un-
P e ngO | a h a n tuk memilah dan mengolah sampahnya sendiri,
Sebab, saat ini belum ada upaya dari masing-
) masing kabupaten dan kota yang menyalurkan
Sampah Sendiri sampalinya i TPA Pyungan ntuk mehkoka
s'p;}.ra lebih. Sheh'mgga, sampah terus menumpuk
1 Plyungan hingga akhirnya over,
@ SILVY DIAN SETIAWAN bertahun-tahun. - 3 Wed sk
"Sampahnya juga berasal dari pendu '
YOGYAKARTA — Peneliti Pusat Studi Ling- kalnya. Pernah kejadian Piyungan dil;ﬁohrm
kungan Universitas Sanata Dharma (PSL-USD), sampahnya berasal dari luar dan sampah sudah
Sulistyono mengatakan, harus dilakukan upaya terlalu banyak. Tidak tahu yang harus dilakukan
untuk menyelesaikan kelebihan kapasitas (over- dan hanya sekadar ditumpuk. Upaya seperti itu
load) di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Piyu- belum ada, sehingga semakin banyak jumlahnya,"
ngan, Bantul, saat ini. Menurutnya, selama ini Warnya. SO
sampah yang ada di TPA Piyungan hanya ditum- J lka dibiarkan terus-menerus dan tidak ada
puk dan tidak ada upaya untuk menyelesaikan solusi yang dilakukan, kata Sulistyono, akan ber-
permasalahan tersebut. dampak bagi lingkungan sekitar TPA Piyungan
"Pemerintah (baik kabupaten maupun kota 1tu sendiri. Menurutnya, dapat terjadi pencerna-
di DIY) harus punya pemilahan dan pengolahan ran lingkungan yang mana resapan sampah yang
sampah sendiri,” katanya belum lama ini. masuk ke sistem air dalam tanah dapat menye-
TPA Piyungan menerima sampah dari tiga bab.]'rcan pencemaran air.
daerah di DIY. Yakni Kabupaten Bantul, Kabu- Dulu juga pernah kejadian di (TPST) Bantar
paten Sleman dan Kota Yogyakarta. Ia menga- Gebang Samp_ai meledakkarenagas metanyaﬁg
takan, tidak adanya pemilahan dan pengolahan menumpuik di situ tidak bisa keluar. Sehingga se-
sampah yang baik selama ini yang menyebabkan pertsligdfkan besﬁxré" J'ati:asnya.
TPA Piyungan menjadi overload. Padahal, dua elumnya, Kepala Dinas Lingkungan Hi-
upaya ini sangat berpengaruh untuk mengurangi dup dan K?hutanan DIY, Sutarto menga HJ
overload di Piyungan. Bahkan, produksi sampah overload di TPA Piyungan sudah sejak 2014 Ial
dari masing-masing daerah dapat diminimalisasi. . Menurutnya, sampah yang diterima TP Piyungan
"Masalahnya (sampah) hanya sekadar ditum- . mencapai 580 ton per harinya. TPA Piyungan
puk. Jadi tidak ada upaya untuk dibuat menjadi menampung sampah dari tiga daerah di DIY.
produk lain. Misalnya menjadi kompos kalau itu Yakni Kabupaten Bantul, Kabupaten Sleman dan,
organik. Kalan non-organik itu bisa dipilah. Kota Yogyakarta. med: fernanrahadi =~ "
Plastik misalnya bisa dikumpulkan bisa diolah ' i
menjadi biji plastik,” jelasnya. e
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